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ABSTRAK

Pelabuhan X merupakan salah satu simpul utama perekonomian dan sebagai jalur utama keluar masuk
barang di Provinsi-Kepuluan Bangka Belitung. Pelabuhan X melayani angkutan barang, peti kemas, dan
penumpang. Setiap tahun terjadi peningkatan demand di Pelabuhan X hal ini didasari adanya
pertumbuhan ekonomi di wilayah Pelabuhan X. Hal ini menunjukan perlu dilakukan analisis mengenai
kinerja operasional dari Pelabuhan X. Menurut Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor
UM.002/38/18/DJPL-11 ada tiga indikator yang dapat dijadikan toal ukur kinerja operasional Pelabuhan
X yaitu Berth Occupancy Ratio (BOR), Yard Occupancy Ratio (YOR), dan Shed Occupancy Ratio
(SOR). Hasil analisis menyatakan bahwa BOR pada tahun 2021 sebesar 88%, YOR untuk lapangan
penumpukan sebesar 41%, YOR untuk lapangan penumpukan general cargo sebesar 12% dan SOR
sebesar 20%. Nilai BOR yang sudah melewati batas yang ditentukan oleh Direktur Jenderal
Perhubungan Laut melalui Keputusan Nomor UM.002/38/18/DJPL-11, maka dibutuhkan suatu tindak
lanjut agar nilai BOR dapat sesuai dengan peraturan. Hasil analisis menyatakan dermaga Pelabuhan X
butuh pengembangan berupa memperpanjang dermaga sebesar 158 m dan pengerukan alur pelayaran
sedalam 4 m.

Kata Kunci: Kinerja Operasional, Dermaga, Ekonomi, BOR
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ABSTRACT

Port X is one of the main economic nodes and the main route for goods in and out of the Bangka Belitung
Island Province. Port X serves freight, containers, and passengers. Every year there is an increase in
demand at Port X, this is based on economic growth in the Port X area. This shows that an analysis of
the operational performance of Port X is needed. According to the Decree of the Director-General of
Sea Transportation Number UM.002 / 38/18 / DJPL-11, three indicators can be used as benchmarks for
the operational performance of Port X, namely Berth Occupancy Ratio (BOR), Yard Occupancy Ratio
(YOR), and Shed Occupancy Ratio (SOR). The results of the analysis state that the BOR in 2021 is 88%,
YOR for storage fields is 41%, YOR for general cargo storage fields is 12% and SOR is 20%. If the
BOR value has exceeded the limit determined by the Director-General of Sea Transportation through
Decree Number UM.002 / 38/18 / DJPL-11, a follow-up is needed so that the BOR value is following
the regulations. The results of the analysis show that the port of Port X needs development in the form
of extending the pier by 158 m and dredging the shipping channel as deep as 4 m.

Keywords: Operational Performance, Quay, Economy, BOR
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 17.504 pulau
dengan total luas wilayah 7.081.369 km? dengan luas daratan 2.012.000 km2, luas
perairan 5.800.800 km?, dan panjang garis pantai 99.093 km (Badan Pusat Statistik,
2017). Indonesia secara geografis terletak di antara dua benua yaitu Benua Asia dan
Benua Australia, dan juga di antara dua Samudra yaitu Samudra Hindia dan Samudra
Pasifik. Dengan demikian lokasi wilayah Indonesia merupakan lokasi strategis yang

terletak di jalur perdagangan internasional (Saputra, 2017)

Data geografis Indonesia menyatakan bahwa wilayah Indonesia didominasi
wilayah perairan. Oleh sebab itu peranan pelayaran sangat penting bagi kehidupan
sosial, ekonomi, pertahanan dan keamanan, dan sebagainya (Triatmodjo, 2010).
Kegiatan pelayaran harus didukung oleh prasarana yang memadai, salah satunya adalah
pelabuhan. Pelabuhan adalah daerah perairan yang terlindung terhadap gelombang,
yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga di mana kapal dapat
bertambat untuk bongkar muat barang, gudang laut, dan tempat — tempat penyimpanan

di mana kapal membongkar muatannya (Triatmodjo, 2010).

Dalam sistem transportasi, pelabuhan adalah suatu simpul dari mata rantai
kelancaran muatan angkutan laut dan darat dalam menunjang dan menggerakan
perekonomian dan sebagai kegiatan peralihan antara moda transportasi (Kementerian
Perhubungan, 2014). Peran pelabuhan yang sebagai pintu utama untuk masuk ke suatu
wilayah atau negara dan sebagai prasarana penghubung antar daerah, antar pulau, dan
bahkan antar negara, benua, dan bangsa (Triatmodjo, 2010). Dengan peran yang sangat
penting dalam menjamin kelancaran aktivitas pelayaran pembangunan, perencanaan

pelabuhan harus dilakukan dengan baik dan dapat dipertanggung jawabkan dengan



menjaga keharmonisan kegiatan pelayaran. Melihat peran penting pelabuhan dalam
kegiatan pelayaran dibutuhkan kerangka dasar rencana pembangunan dan
pengembangan pelabuhan. Kerangka dasar ini akan menjadi dasar untuk pembangunan
dan pengembangan pelabuhan dalam jangka waktu pendek, menegah, dan panjang. Hal
ini menunjukan bahwa pengembangan pelabuhan harus disesuaikan dengan kebutuhan
dan terintegrasi dengan rencana pengembangan wilayah, serta hierarki dari pelabuhan
itu tersebut, mengingat bahwa pelabuhan adalah mata rantai kelancaran muatan
angkutan laut dan angkutan darat dalam menunjang kebutuhan (Kementerian
Perhubungan, 2014).

Pelabuhan X merupakan salah satu pelabuhan yang menjadi simpul transportasi
perairan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pelabuhan X merupakan pelabuhan
laut yang terletak di sungai, sehingga menghadapi beberapa permasalahan yang
berpengaruh terhadap rencana pengembangannya. Permasalahan yang terjadi adalah
pendangkalan alur pelabuhan akibat sedimentasi, adanya pembangunan jembatan di
hulu sungai, dan kegiatan pelayaran dari area labuh kapal ke dermaga hanya dapat
berlangsung selama empat jam sehari akibat pengaruh pasang surut. Permasalahan
tersebut memberikan dampak terhadap Kkinerja operasional pelabuhan. Studi ini
membahas analisis kinerja operasional pelabuhan akibat permasalahan yang terjadi,

sekaligus merumuskan rekomendasi terkait penyelesaian permasalahan tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah pada penelitian ini adalah
terganggunya kinerja operasional Pelabuhan X di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
akibat permasalahan sedimentasi, pasang surut, dan pembangunan jembatan di hulu

sungai.



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Memperkirakan potensi pergerakan barang dan penumpang yang akan dilayani
pelabuhan dalam jangka pendek (5 tahun), menengah (10 tahun), dan panjang
(20 tahun).

Memperkirakan dampak yang ditimbulkan oleh permasalahan sedimentasi,
pasang surut, dan pembangunan jembatan terhadap kinerja operasional
pelabuhan

Melakukan analisis Kinerja operasional pelabuhan dalam jangka pendek,
menengah, dan panjang.

Merumuskan rekomendasi terkait penanganan permasalahan terkait.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam menggambarkan
potensi pelabuhan ke depannya.

Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
penanganan permasalahan di Pelabuhan X di Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung, dalam kaitannya dalam rencana pengembangan pelabuhan

1.5 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan fokus untuk mencapai tujuan, ditetapkan pembatasan

masalah sebagai berikut:

1.
2.

Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan X, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Proyeksi demand barang dilakukan terhadap data bongkar muat barang
eksisting enam tahun terakhir dengan analisis tren (linier, logarithmic,
exponential, dan power) dan regresi multilinier. Pemilihan proyeksi dilakukan
berdasarkan nilai koefisien determinasi.

Proyeksi kunjungan kapal dilakukan berdasarkan data kapal terbesar serta hasil

proyeksi demand bongkar muat barang.



1-4

Proyeksi demand barang dan penumpang dilakukan sampai tahun ke-20.
Analisis kinerja operasional Pelabuhan X hanya dilakukan pada indikator
fasilitas bongkar muat barang.

Perhitungan kebutuhan fasilitas darat dilakukan dengan mengacu pada
Pedoman Perencanaan Fasilitas Darat pada Pelabuhan Pengumpul, Pengumpan
Regional, dan Pengumpan Lokal dari Direktorat Jenderal Perhubungan Laut,

Kementerian Perhubungan.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi 5 bab, yaitu:
BAB I: Pendahuluan

Menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah, sistematika penulisan

skripsi serta diagram alir.
BAB II: Tinjauan Pustaka

Menjelaskan mengenai dasar teori yang sudah ada sebelumnya untuk

digunakan dalam penyusunan skipsi.
BAB Ill: Metodologi Penelitian

Bab ini berisi tentang penjabaran secara terperinci mengenai pembahasan
dalam penelitian serta langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan

penelitian.
BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan

Pada bab ini dijelaskan terkait tentang data yang diperoleh, analisis, dan temuan
yang didapatkan sehingga memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan

penulisan.



BAB V: Kesimpulan dan Saran

Membahas kesimpulan hasil dari penelitian yang didapat serta saran

berdasarkan kesimpulan yang telah didapat.
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